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ABSTRAK

Perkembangan penduduk kota Jogjakarta sangat meningkat. Jumiah

penduduk pendatang lebih banyak daripada jumiah penduduk asii kota

Jogjakarta. Sebagian besar dari pendatang berada di kota pelajar Jogjakarta ins

untuk meiakukan aktivitas pendidikan muiai dari belajar sampai mengajar,

aktivitas perdagangan, perkantoran, dan Iain-Iain. Hal ini sangat mempengaruhi

kebutuhan akan pemukiman.

Banyaknya penduduk pendatang yang berada di Jogjakarta menimbulkan

kebutuhan sarana dan prasarana seperti perhoteian, perkantoran, pertokoan

bahkan apartemen dapat dijadfkan sebagai iahan bisnis yang menarik bagi

investor-investor.

Perkembangan penduduk Jogjakarta yang semakin tinggi membuat

pertumbuhan perumahan di Jogjakarta juga semakin pesat. Hai ini memacu

harga Iahan menjadi mahal dan terbatas sehingga pembangunan apartemen

menjadi alternative yang sesuai karena pembangunan unit-unit hunian dilakukan

secara vertical.

Apartemen tentunya harus dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas

mulai dari fasilitas keamanan, olah raga, rekreasi, komersiai, utilitas, parkir, dan

iain-iain. Fasiiitas-fasiiitas tersebut sangat diperiukan dalam perencanaan dan

perancangan suatu apartemen dan sudah menjadi standar.

vi r



HALAMAN JUDUL .„.„.„.„.,.

LEMBAR PENGESAHAN

HALAMAN PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR

ABSTRAK

DAFTAR ISI ............

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR TABEL

DAFTAR ISI

. i

. if

. Hi

. iv

. vii

. viii

. xii

xiv

BAB I PENDAHULUAN

1.1. BATASAN PENGERT1AN JUDUL 1

1.1.1. Pengertian Judul 1

1.1.2. Pengertian Sub Judul 1

1.2. KLASIFIKASI APARTEMEN „...„„„..„„.„....„„ „...„„„„„ 3

1.2.1. Menurut Status Kepemilikan ..„...„..,„ 3

1.2.2. Menurut Kemampuan Penghuninya 3

1.2.3. Menurut Struktur Keiuarga Penghuninya 4

1.2.4. Menurut Ketinggian Bangunan ...,.„,.,„,..,..„.„.„.„. „„. 4

1.2.5. Menurut Bentuk Massa Bangunan 4

1.2.6. Menurut Bentukan Denah „., ....„.„..,„ , 5

1.2.7. Menurut Sistem Penggunaan Lantai 6

1.3. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN ................................ 6

1.3.1. Kondisi Umum Jogjakarta 7

1.3.2. Tinjauan Apartemen di Jogjakarta.................................... 9

1.4. TINJAUAN LOKASI 10

1.4.1. Tinjauan Kabupaten Sieman Sebagai Lokasi Apartemen 10

1.4.2. Tinjauan Site 11

1.5. RUMUSAN PERMASALAHAN 12

VIII



1.5.1. Permasalahan Umum 12

1.5.2. Permasalahan Khusus .13

1.5.3. Tujuan dan Sasaran .13

1.6. SPESIFIKASI UMUM PROYEK 13

1.6.1. Pengguna Bangunan 14

1.6.2. Ruang Dalam Apartemen 14

1.6.2.1. Pola Sirkulasi Ruang 14

1.6.2.2. Unit Hunian .......15

1.6.2.3. Ruang Bersama 18

1.6.3. Ruang Luar Apartemen .........19

1.6.3.1. Eiemen-elemen Ruang Luar 19

1.6.3.2. Tata Vegetasi .,..,..,......„.....„ 19

1.6.3.3. Pencapaian ke Tapak (Jalan Masuk) 20

1.6.3.4. Pengolahan Ruang Terbuka..... 20

1.6.4. KontakSosial Dalam Apartemen 21

1.6.4.1. Pengertian KontakSosial 21

1.6.4.2. Kualitas Interaksi-interaksi Dalam Ruang .....22

1.7. PENDEKATAN ARSITEKTUR ................................................23

1.8. TINJAUAN KARYA ARSITEK ..............28

BAB II SKEMATIK DESAIN

2.1. ANALISIS SITE .......................................31

2.2. ANALISA PELAKU, KEGIATAN, dan KEBUTUHAN RUANG 38

2.3. ALUR KEGIATAN... 40

2.4. STANDAR MINIMAL UNIT HUNIAN .42

2.5. PROGRAM BESARAN RUANG ...........43

2.5.1. Kegiatan Utama ...43

2.5.2. Kegiatan Penunjang ...44

2.6. KONSEP BENTUK ..47

2.6.1. Klasifikasi Apartemen ...,.........„.,....„,..,.„,„„.,.„,„.,.,„.,., 47

2.6.2. Ruang Hunian .................47

IX



2.6.3. Transformasi Arsitektur Modern Pada Penampilan Bangunan
................48

2.6.4. Kontak SosiaS Antar Penghuni Apartemen 52

2.7. GUBAHAN MASSA .......53

2.8.a. SITE PLAN 55

2.8-b. DENAH ....56

2.8.C.TAMPAK ,„60

BAB III PENGEMBANGAN DESAIN

3.1. Situasi .......61

3.2. Site Plan 62

3.2.1. Massa Bangunan ....................63

*3-£-£~ oirxuias! 63

3.2.3. Penataan Landscape ...........65

3.3. Denah ,,,...65

3.3.1. Denah Ground Floor .....65

3.3.2. Denah Upper Ground Floor ..66

3.3.3. Denah Typical Floor 2-4 ...67

3.3.4. Denah Typical Floor 5-6 ..69

3.3.5. Denah Typical Floor 7-8 70

3.3.6. Denah Basement 71

«J.*r. I aff l|Jafv ••••••••««..••••«•«.•«..••.«..........,«...«........««. 72

3.5. Potongan .,.74

3.6. Interior...... 75

3.6.1. Lounge(!antai 2-8) 75

3.6.2. Lounge Ground Floor. 75

3.6.3. Children Play Ground Area 76

3.7. Eksterior 76

3.7.1. Taman 76

3.7.2. Axonometri Bangunan 77

3.8. Sistem Utilitas ....„„.„. ...,., , 77



DAFTAR PUSTAKA 79

LAMPIRAN „80

XI



• Gambar 1.3.1.

• Gambar 1.3.2.

• Gambar 1.4.1.

• Gambar 1.4.2.

• Gambar 1.6.2.2.a.

• Gambar 1.6.2.2.b

• Gambar 1.6.2.2.C.

• Gambar 1.6.2.2.d.

• Gambar 1.6.2.2.e.

• Gambar 1.6.2.3.

• Gambar 3.1.

• Gambar 3.2.

• Gambar 3.2.2.

• Gambar 3.2.3.

• Gambar 3.3.1.

• Gambar 3.3.2.

• Gambar 3.3.3.a.

• Gambar 3.3.3.b.

• Gambar 3.3.4.a.

• Gambar 3.3.4.b.

• Gambar 3.3.5.a.

• Gambar 3.3.5.b.

• Gambar 3.3.6.

• Gambar 3.4.a.

• Gambar 3.4.b.

• Gambar 3.4.c.

DAFTAR GAMBAR

: Peta Daerah Istimewa Jogjakarta 8

: Apartemen Sejahtera ,.,.... 9

: Peta Kabupaten Sleman 11

: Peta Lokasi Site 12

: Ruang Tamu Apartemen Setiabudi Jakarta .... 15

: Ruang MakanApartemen Kuningan Jakarta . 16

: Kamar Tidur Utama Apartemen Setiabudi Jakarta

16

: Kamar Mandi Apartemen Kuningan Jakarta ... 17

: Ruang Dapur Apartemen Setiabudi Jakarta .... 17

: Lobby Apartemen Setiabudi Jakarta 18

: Situasi ,. 61

: Site Plan 62

: SirkuSasi 64

: Penataan Landscape 65

: Denah Ground FLoor ...................„..„„„„.„..„ 66

: Denah Upper Ground Floor ............................67

: Denah Typical Floor 2-4 .............................. 68

: Denah Lay Out Hunian 4 Kamar 69

: Denah Typical Floor 5-6 ...69

: Denah Lay Out Hunian 3 Kamar..................... 70

: Denah Typical Floor 7-8 ....„.„.„„„. 70

: Denah Lay Out Hunian 2 Kamar 71

: Denah Basement 71

: Tampak Depan (Utara) 72

: Tampak Samping Kanan (Barat) .....,.„„.„„„. 72

: Tampak Samping Kin (Timur) ..„„.....„..„...„., 73

XII



• Gambar 3.4.d.

• Gambar 3.5.a.

• Gambar 3.5.b.

• Gambar 3.6.1.

- Gambar 3.6.2.

» Gambar 3.6.3.

• Gambar 3.7.1.

• Gambar 3.7.2.

: Tampak Beiakang(Selatan) 73

: Potongan A-A' 74

: Potongan B-B' 74

: Lounge (lantai 2-8) 75

: Lounge Ground Floor 75

: Children Play Ground Area 76

: Taman ,. jq

: Axonometri Bangunan ,.,..„.,„.,.,.,„ „„..,„„ 77

Xlll



DAFTAR TABEL

Tabel 1.3.1. : Jumiah Penduduk Propinsi DIJ Akhir Tahun 2002 . 8

XIV



IAPARTEMEN DI JOGJAKARTA'tft'"" •—•—•—•• •••••••••••

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 BATASAN PENGERTIAN JUDUL

1.1.1 Pengertian Judul

Apartemen

Apartemen berasal dari bahasa Inggris apartment yang berarti flat atau rumah

petak. Beberapa pengertian tentang apartemen:

1. Apartemen adalah tempat tinggal yang berada pada bangunan bertingkat

yang mempunyai ruang duduk, kamar mandi, kamar tidur dan Iain-Iain,

dimana masing-masing unitdapat digunakan secara terpilah.1

2. Apartemen adalah semua jenis unit tempat tinggal keluarga (multiple

family dwelling units), kecuali sebuah rumah tinggal yang berdiri sendiri

bagi satu keluarga (single family dwelling unit).2

3. Apartemen merupakan bangunan yang terdiri dari tiga unit atau lebih

rumah tinggal yang ada di dalamnya, yang merupakan suatu kehidupan

bersama dalam lingkungan terbatas, dimana masing-masing unit hunian

itu dapat digunakan atau dimiliki secara terpisah.3

1.1.2 Pengertian Sub Judui

Modern

Modem adalah hal yang terbaru, sesuatu yang dimuiai, serta tata cara bersikap

dalam melihat perkembangan baru sesuai tuntutan zaman.4

1Alfetta Octaviani, TA UU 2002
2Joseph De Chiara and Handcock Cailender, Time Saver for Building Type, New York, Mc. Crow
Hill, 1988

3C. Grolier, The American People Encyclopedic, New York, 1961
4Nuraeny Triyana. M, TA Ull 2004

Illiisi8if«isiii(fiitiiiigiiiiiigii(§
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Arsitektur Modem

Arsitektur modern adalah gaya arsitektur dengan dasar pemikiran pada
rasionalisme penggunaan teknologi, menepiskan bentuk-bentuk yang dianggap
tidak rasionai, dan menggunakan rasionalisme untuk menepis eiemen-elemen
yang tidak berguna.5

Penampilan Bangunan

Penampilan bangunan sebenarnya hanya menunjukkan suatu gambaran
(image), suatu kesan penghayatan yang menangkap arti bagi seseorang. 6

Tata Ruang

Tate ruang adalah pengaturan tata ietak/tempat di dalam ataupun di luar
bangunan.7

Ruang Dalam

Ruang dalam yang dimaksud yaitu: interior seperti sirkulasi, unit hunian, ruang
bersama,8

Ruang Luar

Ruang luar yang dimaksud yaitu: eksterior seperti landscape, pencapaian ke
tapak, orientasi, sirkulasi, pengolahan Iahan terbuka.9

Apartemen di Jogjakarta

Transformasi arsitektur modern pada penampilan dan tata ruang (ruang
dalam dan ruang luar) bangunan

5Tri Yogo Pamungkas, TA Ull 2003
6Shima Regnaiia, TA Ull 2002
7 Ibid.

Munichy BE, Bahan Mata Kuiiah Teori Fungsi, Arsitektur Ull 2002/2003
Ibid.
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Adalah suatu bangunan bertingkat yang terdiri dari tiga unit atau lebih rumah
tinggal dengan transformasi arsitektur modem pada penampilan dan tata ruang
(ruang dalam dan ruang luar) bangunannya.

1.2 KLASIFIKASJ APARTEMEN

1.2.1 Menurut Status Kepemiiikan10

A. Apartemen Sewa (rental), yaitu apartemen yang dimiliki oleh perorangan
atau suatu badan usaha bersama dengan unit-unit apartemen yang
disewakan kepada pemakai atas dasar perjanjian sewa menyewa.

B. Apartemen Milik Bersama (cooperative), yaitu apartemen yang dimiliki
bersama oleh penghuni yang ada. Pembiayaan, perawatan, dan
pelayanan dalam apartemen diiakukan bersama oleh semua penghuni.
Tanggung jawab perkembangan gedung menjadi tanggung jawab seluruh
penghuni.

c. Apartemen Milik Perseorangan (condominium), yaitu apartemen yang
unit-unit huniannya dapat dibeli dan dimiliki oleh penghuninya. Penghuni
tetap berkewajiban membayar pelayanan apartemen yang mereka
gunakan kepada pihak pengeiola.

1.2.2 Menurut Kemampuan Penghuninya11
A. Low Cost Apartments

Apartemen untuk gotongan masyarakat berpendapatan rendah.
B. Middle Apartments

Apartemen untuk gotongan masyarakat berpendapatan sedang.
C. Luxury Apartments

Apartemen untuk golongan masyarakat berpendapatan tinggi.

10 Alfetta Octaviani, TA UK 2002
11 A. Nasir, TA Uli 1997

unasBasiisiiuijBsesasiiaaijgjsjBdBi, §
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1.2.3 Menurut Struktur Keluarga Penghuninya12
A. Single People Apartments yaitu untuk penghuni satu orang.
B. Lone Parents Apartments yaitu untuk suami istri yang belum mempunyai

anak.

C. Mum Family Apartments yaitu untuk keluarga dengan 1, 2 atau 3 anak
Selebihnya dianggap sudah tidak fisibie lagi untuk tinggal di apartemen.

1.2.4 Menurut Ketinggian Bangunan13

A. Maisonette Apartments /Apartemen dengan ketinggian paling rendah
Ketinggian bangunan sampai dengan 4 lantai.

B. Low Rise Apartments IApartemen dengan ketinggian rendah
Ketinggian bangunan antara 4-6 lantai yang dilengkapi dengan elevator.

C. Medium Rise Apartments IApartemen dengan ketinggian sedang
Ketinggian bangunan antara 6-9 iantei yang dilengkapi dengan elevator.

D. High Rise Apartments i Apartemen tinggi

Ketinggian bangunan sampai 40 lantai dengan fasilitas keamanan
bangunan dan elevator.

1.2.5 Menurut Bentuk Massa Bangunan14
A. Tower

Karakteristik bentuk ini adalah bujur sangkar atau yang mendekatinya,
tinggi bangunan lebih besar daripada panjang dan lebamya.

B. Slab

Karakteristik bangunan ini panjang dan tipis, tidak setinggi tower.
C. Variant

Merupakan gabungan antara tower dan slab.

n ibid.
13 Novan Argunanto, TA UiS 1997
14 Martina Affriany, TA Ull 2004/2005

Hf !«(SflBfliIiB(BJBiflB«I10|BSBgBfIlIBS!Bi
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APARTEMEN DI JOGJAKARTA iiiiiiiiiiii
1.2.6 Menurut Bentukan Denah15

Macam apartemen berdasarkan konfigurasi denah, yaitu:
A. Center Corridor Plan

15

Karakteristik denahnya ditendai suatu koridor yang diapit unit-unit hunian
apartemen pada kedua sisinya (internal corridor)

Elevator iocation

B. Open Corridor Plan

Bentuk ini memiliki satu koridor (exterior corridor) yang melayani satu
deret unit hunian. Bentuk denah ini memungkinkan cahaya dan
penghawaan alamiah masuk ke dalam bangunan, selain itu harus
disukung oleh orientasi dan pengaturan tata ruangnya.

A
S

Ctvjter'''gr**n M*« ?<-•* c*tvf'0£2;

C. Tower Plan

Karakteristik denahnya terdiri dari satu core pusat dengan unit-unit hunian
apartemen mengelilinginya.

ibid.

if >I18l»iHBOIII»iBII»»IJja«iSBS»Jlfl8Ji
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D. Cross Plan

Karakteristik denahnya memiliki empat sayap utama yang merupakan
perkembangan keluar dari satu core.

•tkij&a •2 • -~
sic •-

H rv'4
&LM

1.2.7 Menurut Sistem Penggunaan Lantai16

• Simplex : satu unit hunian keluarga dilayani dalam satu lantai
• Duplex :satu unit hunian keluarga dilayani dalam dua lantai

• Triplex : satu unit hunian keluarga dilayani dalam tiga lantai

1.3 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Meningkatnya kebutuhan rumah, terbatasnya Iahan serta tingginya nilai
Iahan (dalam jumiah besar) menjadi fenomena yang umum terjadi hampir
diseluruh kota-kota besar di Indonesia. Rumah merupakan home base,
pangkalan bagi manusia dimana semua kegiatan dalam kehidupan manusia
bermuia dan berakhir.17

Semakin pesatnya pertumbuhan akan perumahan di Jogjakarta maka
secara tidak langsung akan menimbulkan permasalahan yang khusus tentang

IAlfetta Octaviani, TA Ui! 2002
Martina Affriany, TA Uii 2004/2005

ii90«f itagnai as in BfltfiItSBOI
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penanganan dan penataan pemukiman ditinjau dari keterbatasan Iahan, fasilitas
infrastruktur, dan jumiah penduduk di Jogjakarta.

Apartemen yang dibangun akan mendorong pemerataan pembangunan,
membantu memecahkan masaiah lalu lintas dengan jarak tempuh penghuni
apartemen menuju tempat kegiatan yang semakin dekat untuk dicapai. Selain itu
pembangunan apartemen secara tidak langsung dapat meningkatkan taraf hidup
penghuni apartemen dan masyarakat sekitemya, setidaknya bagi para penghuni
yang semula mempunyai tempat tinggai di luar Jogjakarta dapat mengurangi
biaya transport setiap harinya.18

Sebagian besar penduduk Jogjakarta adalah penduduk pendatang yang
mempunyai berbagai macam kegiatan muiai dari pendidikan, perdagangan,
industri, dan Iain-lain. Pembangunan apartemen ini sebagai altematif pemecahan
masaiah tempat tinggal yang dibutuhkan oleh penduduk Jogjakarta. Pada
apartemen ini akan dirancang ruang dalam dan ruang luar yang nyaman agar
tercipta kontak sosial antar penghuninya.

1.3.1 Kondisi Umum Jogjakarta

Wilayah propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta terdiri dari 4 kabupaten dan 1
kotemadya dengan 78 keeamatan dan 438 kelurahan/desa. Sebagian besar
wilayah Jogjakarta tertetak pada ketinggian antara 100m - 499m dari permukaan
laut tercatat sebesar 63,18%, ketinggian kurang dari 100m sebesar 31,56%,
ketinggian antara 500m - 999m sebesar 4,79% dan ketinggian di atas 1000m
sebesar 0,47%. Jogjakarta terletak antara 7°33' - 8°.12' Lintang Selatan dan

110°.00' - 110°.50' Bujur Timur. Luas wilayah propinsi Daerah Istimewa
Jogjakarta 3.185,80 km2 dengan batas-batas administratif yaitu19

a Sebefahselatan : berbatasandenganSamudera Indonesia

a Sebelah tenggara : berbatasan dengan Kabupaten Wonogiri
p Sebelah barat : berbatasan dengan Kabupaten Purworejo
a Sebelah barat laut . berbatasan dengan Kabupaten Magelang

18 Novan Argunanto, TA Ull 1997
19 BPS Prop. DIJ, D. (Jogjakarta Daiam Angka 2003

If ISiaaSBf itBlIISflgngiBiisaBBBiiBgBsg
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APARTEMEN DI JOGJAKARTA iiiiiiiiiiii
a Sebelah timur laut : berbatasan dengan Kabupaten Kiaten

Jogjakarta dikenai sebagai kota pelajar, kota budaya, kota pariwisate, dan Iain-

lain. Perkembangan penduduk Jogjakarta sangat tinggi sehingga banyak
mengalami permasalahan terutema menyangkut masaiah penatean ruang,
dimana bentuk-bentuk ruang di dalamnya diarahkan sehingga dapat menjadi
suatu kawasan utuh yang saling menunjang. Strategi intensifikasi dan optimasi
guna Iahan terutema di kote-kote dengan tingkat kepadaten penduduk yang
tinggi sudah sangat diperlukan.20

Perencanaan dan perancangan bangunan apartemen menjadi salah satu
alternatif untuk mengatasi masaiah tersebut di atas. Dalam perkembangannya,
perencanaandan perancangan apartemen sudah diperlukan di Jogjakarta.

20

Gambar 1.3.1

Peta Daerah isiiwewa Jogjakarta

Sumben Atlas

Kabupaten/kota { Perkotaan/urban
Regency/city

Perdesaan/rural

Kulon progo

Barrtui

Gunungkidui
Sleman

76,998

555,74 i
37,041

695,062

371,093

234.005

714,382

179.733
Jogjakarta

DI Jogjakarta
510,914

1,875,755 | 1,499,213 j

A. Nasir, TA Ull 1997

Jumiah

448,091

789,745

751,423

874,795

510,914

3,374,968
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Tabel 1.3.1

Jumiah Penduduk Propinsi DIJ Akhir Tahun 2002

Sumben Badan Pusat Statistik Prop. DU

1.3.2 Tinjauan Apartemen di Jogjakarta

Maraknya pembangunan apartemen di Jakarta memberikan gambaran
muiai perlunya pembangunan apartemen dalam perkembangan kota-kota lain
yang sedang berkembang menjadi kote yang besar dan mempunyai masaiah
yang sama yaitu keterbatasan iahan dan harga tanah yang semakin mahai.

Walaupun Jogjakarta masih termasuk kriteria kota sedang tetepi pembangunan
apartemen sudah mulai muncul yaitu Apartemen Sejahtera.

Apartemen ini berada di kawasan Demangan Baru, Sleman, Jogjakarta, dengan
ketinggian 8 iantei dan 1 lantai semi basement dengan 72 tipe dua kamar tidur,
48 tipe tiga kamar tidur dan 10 tipe penthouse. Di dalam apartemen ini terdapat
fasilitas-fasilitas seperti kolam renang, sauna, kebugaran, ruang rapat,
perkantoran, kakatua's kafe, restoran, minimarket, pool kafe, live musik dan
karaoke.

Gambar 1.3.2

Apartemen Sejahtera

Sumben Dokumentasi Pribadi

Pembangunan apartemen ini menandakan mulai maraknya kebutuhan
apartemen di Jogjakarta walaupun skalanya masih reiatif kecii. Tetapi ha! ini
menjadikan Jogjakarta sebagai prioritas perkembangan apartemen di Indonesia
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dan Jogjakarta akan diproyeksikan menjadi kote yang berkembang sangat
pesat.21

1.4 TINJAUAN LOKASI

1.4.1 Tinjauan Kabupaten Sieman Sebagai Lokasi Apartemen

Kabupaten Sieman merupakan Daerah Tingkat II (Dati II) yang mempunyai
perkembangan yang pesat. Dalam wilayah ini banyak terdapat sarana
pendidikan mulai dari play group sampai ke perguruan tinggi baik negeri maupun

swasta seperti UGM, Ull, UPN Veteran, Amikom, STIE YKPN, AA YKPN, Univ.

Sanata Darma, UNY, dan Iain-Iain. Selain itu terdapat pula sarana perdagangan
yang mulai berkembang mulai dari kios, toko, ruko, swaiayan, toserba, dan Iain-

lain serta sarana perkantoran. Hal ini membuat kebutuhan akan pemukiman

menjadi semakin meningkat. Potensi ini menjadi pemacu untuk merencanakan

dan merancang apartemen.

Perkembangan perumahan di Kabupaten Sieman sangat pesat mulai dari rumah

sangat sederhana (RSS) hingga ke Real Estete. Tentu saja hal ini membuat

harga tanah menjadi semakin mahal dan iahan menjadi semakin terbatas.

Pembangunan apartemen ini menjadi salah satu aitematif pemecahan masaiah
tersebut.

Wilayah Kabupaten Sieman terbentang mulai 107°15'03" - 100°29'30" Bujur

Timur dan 7°34'51" - 7°47'03" Lintang Selatan dengan ketinggian antara 100 -

2.500 m di atas permukaan air laut. Luas wilayah Kabupaten Sieman yaitu

574,82 km2. Terdiri dari 17 kecamatan, 86desa, dan 1.212 dusun dengan batas-
batas administratif sebagai berikut22

o Sebelah utera : berbatasan dengan Kabupaten Boyolali

o Sebelah selatan : berbatasan dengan Kabupaten Bantul dan Kota
Jogjakarta

o Sebelah barat : berbatasan dengan Kabupaten Kuion Progo dan
Kabupaten Magelang

21 Novan Argunanto, TA UH 1997
22 BPS Kab. Sieman, Kab. Sieman Dalam Angka 2003
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Sebelah timur : berbatasan dengan Kabupaten Klaten

Perkembangan bisnis di Kabupaten Sieman juga meningkat pesat seperti
perkantoran, perdagangan (rumah makan, kos-kosan, dan Iain-Iain), rekreasi,
jasa telekomunikasi, dan Iain-lain.

Gambar 1.4.1

Peta Kabupaten Sieman

Sumbet Atlas

1.4.2 Tinjauan Site

Dalam perencanaan apartemen, lokasi site terletak pada jalan Ring Road
Utara, tepatnya site menghadap ke utara (bagian muka menghadap ke jalan
Ring Road Utara - Condong Catur), yang termasuk dalam wilayah Condong
Catur, Kecamatan Depok, Kabupaten Sieman, Jogjakarta. Secara geografis
terletak pada 7°45'42* LS -110°22'30* BT (7° LS -110° BT).

Alasan pemilihan site:

♦ Site ini dekatsarana pendidikan, perdagangan, perkantoran
♦ Site terletak pada jaiur arteri yang dapat memudahkan akses jalur

sirkulasi baik dari Jogjakarta maupun luarJogjakarta

♦ Site terletak di depan Polda DIJ sehingga dapat memberikan
keamanan

♦ View dari dan keiuar site baik (view ke arah Gunung Merapi)

isiisgasisifiigisseiistgigngjiggggg
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Bates-bates site:

• Sebelah utara: berbatasan dengan jalan Ring Road Utara dan
kantor Poida DIJ

• Sebelah selatan: berbatesan dengan pemukiman penduduk dan
area persawahan milik penduduk sekitarnya

• Sebelah barat berbatasan dengan rumah makan Bungo Palo dan
area persawahan

• Sebelah timur: berbatesan dengan pemukiman penduduk sekitar

yang dipisahkan oleh jalan lingkungan dengan lebar jalan 3 meter

Site ini dulunya merupakan site untuk bangunan Bank BHS, tetepi karena
mengalami krisis moneter pembangunan gedung ini dibatelkan.

Site ini sangat menarik, memiliki kontur yang rata dan kini difungsikan sebagai
area persawahan yang dikelola oleh warga setempat.

i SSSBESBS8SS1BB

Gambar 1.4.2

Peta iokasi site

Sumber: Dokumentasi pribadi

1.5 RUMUSAN PERMASALAHAN

1.5.1 Permasalahan Umum

Bagaimana mendapatkan konsep perencanaan dan perancangan
bangunan apartemen dengan penekanan pada arsitektur modern.

iiifflaiaiffBiiieiiDigflSdiiBi bas a » 9aaes
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1.5.2 Permasalahan Khusus

» Bagaimana merancang penampilan bangunan apartemen sebagai
area hunian dengan penekanan pada perancangan arsitektur modern.

• Bagaimana merancang tata ruang (ruang dalam dan ruang luar) yang
nyaman agar dapat tercipta kontak sosial antar penghuni apartemen

dengan penekanan pada perancangan arsitektur modem.

1.5.3 Tujuan dan Sasaran

> Tujuan

Merencanakan dan merancang bangunan apartemen sebagai area
hunian dengan penekanan pada perancangan arsitektur modern

sehingga dapat memberikan kebutuhan akan kenyamanan serta dapat
menciptakan kontak sosial antar penghuniapartemen.

> Sasaran

• Mendapatkan penampilan bangunan apartemen dengan penekanan
pada perancangan arsitektur modern.

• Menghasiikan konsep ruang dalam dan ruang luar pada bangunan
apartemen yang dapat memberikan kebutuhan akan kenyamanan
sehingga tercipta kontak sosial antar penghuni apartemen dengan
penekanan pada perancangan arsitektur modem.

1.6 SPESIFIKASi UMUM PROYEK

Fungsi Bangunan

Lokasi

Luas Site

Apartemen di Jogjakarta

JI. Ring Road Utara, Sieman, Jogjakarta

160m x 130m =±20.800m2 (2,08 Ha)

vm a s ma a a a * wa ma aa 9 -m a um9 a t mua mmn m» a a a as I
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1.6.1 Pengguna Bangunan

1) Penghuni apartemen

Penghuni dari apartemen ini adalah orang yang masih single maupun
yang sudah berkeluarga.

2) Pengelola dan Karyawan

Pengelola dan karyawan apartemen ini yaitu pemilik, pengurus, pekerja
pada apartemen. Para pengelola dan karyawan inilah yang akan
mengurus operasional apartemen sehari-harinya, baik dari segi
keamanan, kebersihan, service, dan Iain-Iain.

3) Umum

Umum yang dimaksud adalah masyarakat umum yang dateng bertemu
pada penghuni ataupun pengelola apartemen serta masyarakat yang
menggunakan fasiiitas-fasilites apartemen.

1.6.2 Ruang Dalam Apartemen

1.6.2.1 Pola Sirkulasi Ruang23

Pola sirkulasi ruang yang dihubungkan oleh sebuah ruang bersama
ditentukan oleh jalan akses (jalan masuk) yang serasi dengan kondisi ekstern
dan pola tata ietaknya, berikut dapat dibedakan empat pola sirkulasi mendatar
yaitu:

a. Pola sirkulasi langsung

23
Martina Affriany, TA Ull 2004/2005

IIIIllBSiigfUSIDiigigiggUgn, 39118
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Pola sirkulasi langsung menuju teman/balkon tenpa meiaiui semua
ruangan.

b. Pola sirkulasi melinteng gudang

Dengan area yang kecil sehingga pola sirkulasi melintesi ruang
penyimpanan/gudang.

c. Meiewati ruang penerima dan ruang duduk/keluarga
d. Pola sirkulasi memintes

Bagi rumah yang memiliki taman disekiternya.

1.6.2.2 Unit Hunian24

Berdasarkan fijngsi dan sifat dasar ruang pada unit hunian dapat
dikelompokkan menjadi:

A. Area Hunian (living area), terdiri dari:

* Ruang tamu adalah tempat untuk menerima tamu tetepi dapat pula
digunakan untuk perjamuan di rumah. Perletakan ruang ini berada
di depan rumah yang berhubungan langsung dengan ruang luar
karena sifat ruangnya publik atau umum.

Gambar 1.6.2.2 a

Ruang tamu Apartemen Setiabudi Jakarta

Sumber www.apartemen.com

s Ruang makan adalah tempat makan bagi penghuni unit tersebut
yang diiakukan setiap hari. Tate letek ruang ini diusahakan dekat

Alfetta Octaviani, TA Ull 2002

ltllB9llllBlf>gig|sii|iii
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dengan dapur atau setidaknya ada kemudahan akses menuju ke
ruang service tersebut Ruang ini termasuk dalam zona semi privat.

Gambar 1.6.2.2.b

Ruang makanApartemen Kuningan Jakarta

Sumber www.apartemen.com

* Ruang keluarga adalah ruang dimana seluruh keluarga dapat
berkumpul dan bersantai sambi! menonton TV, mendengarkan
musik, dan Iain-Iain.

B. Area Peristirahatan (sleeping area), terdiri dari:

s Kamartiduradalah tempat peristirahatan dalam sebuah unit

hunian. Macam dan bentuk kamar tidur bermacam-macam seperti:
kamar tidur utema, kamartidur anak, kamartidur tamu, dan kamar
tidur untuk pembantu.

iigiiueiggtiisBisiBigiiifiiiiiisifli 1 16
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Gambar 1.6.2.2c

Kamar tidur utama Apartemen Setiabudi Jakarta

Sumber www.apartemen.com

miiiiiiii

s Kamar mandi, demi efisiensi dan sifatnya yang pribadi, letek kamar

mandi berada di dalam masing-masing kamar tidur. Tetapi tidak

menutup kemungkinan terdapat puiadi luar kamar tidur yang dapat
digunakan untuk umum.

Gambar 1.6.2.2.d

Kamar mandi Apartemen Kuningan Jakarta

Sumber: www.apartemen.com

C. Area Pelayanan, terdiri dari

s Ruang dapur

nil aiisgvsisiBi tSA>B18IPBB9IItSSaa
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Gambar 1.6.2.2.6

Ruang dapur Apartemen Setiabudi Jakarta

Sumben www.apartemen.com

v Ruang penyimpanan dapat berupa gudang untuk unit hunian yang

cukup besar atau lemari penyimpanan untuk unit hunian yang kecil.

1.6.2.3 Ruang Bersama25

Ruang-ruang bersama ini dapat digunakan sebagai ruang untuk

saling berinteraksi antar penghuni.Pada ruang-ruang ini akan

terjadi kontak sosial antar penghuni.

1). Lobi utema adalah ruang sirkulasi dan penerima baik penghuni

dan tamu untuk menuju ke unit hunian atau ruang lain yang

dikehendaki. Di dalam lobi ini terdapat ruang pemberi informasi,

keamanan, ruang tunggu kedatangan lift.

Gambar 1.6.2.3

Lobby Apartemen Setiabudi Jakarta

Sumber www.apartemen.com

2). Area bersama adalah ruang yang dipakai untuk bisa saling

berinteraksi antar penghuni. Ruang ini juga berfungsi sebagai

ruang tunggu yang cukup luas.

3). Ruang duduk yang terletak di sepanjang koridor diantara setiap

unit hunian.

Martina Affriany, TA Ull 2004/2005
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1.6.3 Ruang Luar Apartemen

1.6.3.1 Elemen-elemen Ruang Luar26

a Elemen lunak terdiri dari pepohonan, rumput, dan air. Elemen ini

sangat penting dalam pengeloiaan teman pada lingkungan alam.

Elemen ini dapat berfungsi puia sebagai peneduh, pengarah,
penghalang.

• Elemen keras terdiri dari batu, dinding, pagar, sebagai pembatas

lingkungan alam dan juga sebagai penunjang keindahan pada
pengolahan teman.

p Elemen penunjang seperti street furniture, lampu teman, tempat
sampah, area bermain.

1.6.3.2 Tata Vegetasi27

Vegetesi adalah salah satu komponen dari landscape yang bersifat
organis. Vegetesi merupakan elemen landscape yang bersifat lunak,

meiengkapi elemen lain yang bersifat keras seperti permukaan tanah dan

bangunan. Sifat lunak ini banyak dimanfaatkan untuk memperlunak dan
mempercantik lingkungan binaan yang dibuat

Penatean vegetasi dalam perancangan arsitektur dapat berfungsi sebagai
berikut:

a). Elemen lingkungan: vegetasi dapat mengatur kualitas udara, air, dan
mencegah erosi.

b). Elemen visual menjadikan vegetesi sebagai point of interest dan
komponen penghubung.

c). Elemen structural:

• Mengatur dan mengarahkan pandangan, menutup pandangan

yang tidak diinginkan, menonjolkan obyek tertentu serta membuat

view sekuensiai

26

27 Aifetta Octaviani.. TA Ull 2002
Affetta Octaviani, TA Uli 2002
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Menciptakan ruang dengan membentukdinding, lantai, dan atap

• Mempengaruhi pergerakan untuk mengatur lalu lintes pedestrian

maupun kendaraan bermotor dan menciptakan pengalaman

sekuensial tertentu

1.6.3.3 Pencapaian ke Tapak (Jalan Masuk)28

Jalan masuk yang dimaksud dibedakan menjadi:

a), jalan masuk kendaraan

Jalan masuk apartemen dengan memakai kendaraan menuju entrance

ataupun area parkir.

b). jalan masuk setapak

Jalan masuk ke lingkungan apartemen dengan berjalan kaki menuju lobi

utema ataupun fasilitas outdoor, misainya kolam renang, dan Iain-Iain.

c). jalan masuk menuju unit hunian

Jalan masuk/selasar/koridor yang menghubungkan lobi utama dengan

unit hunian. 24 meter adalah jarak yang tidar terlalu jauh dan tidak

membosankan setiap perubahan pada kelipatannya.

d). jalan penghubung lobi utema menuju tempat Iain selain unit hunian.

1.6.3.4 Pengoiahan Ruang Terbuka29

A. Ruang terbuka untuk kenyamanan

Penggunaan macam-macam vegetasi sebagai penghalang terhadap

kebisingan dan visual, sebagai penunjuk, pengarah, memberikan suasana

yang segar dan sejuk.

B. Ruang terbuka servis

Meliputi jalan lingkungan, tempat parkir, dan tempat pelayanan lain.

1). Ruang komersii seperti minimarket, restoran, sauna, kafe, karaoke,

ruang ini menjadi ruang pubiik atau umum yang dapat digunakan oleh

penghuni, pengelola dan karyawan, tamu, ataupun masyarakat umum

28 Martina Affriany, TA Ull 2004/2005
29Ibid.
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yang memeriukan. Ruang ini dapat dicapai tanpa ataupun melalui lobi
utema.

2). Kesehaten seperti klinik dan apotek, merupakan ruang kesehatan yang
diperlukan dan menjadi standar dalam perencanaan suatu hunian.

3). Komunikasi seperti wartel dan kantor pos, merupakan ruang semi
publik.

4). Ruang oiahraga dan rekreasi seperti kolam renang, health centre,

lapangan tennis, merupakan ruang publik yang menjadi fasilitas dari
apartemen.

5). Ruang sosialisasi seperti ruang rapat, serbaguna.

6). Area parkir merupakan ruang publik, namun pada perencanaannya

telah memisahkan penggunanya yaitu area parkir khusus penghuni,
pengelola dan karyawan, pengguna fasilitas apartemen.

1.6.4 Kontak Sosial Dalam Apartemen

1.6.4.1 Pengertian Kontak Sosial

Kontak sosial adalah bentuk komunikasi terhadap orang lain yang lebih

terbuka, dalam art seseorang tidak harus mengenai atau telah akrab

teriebih dahulu untuk melakukan kontak sosial tersebut.

Kontak sosial merupakan bentuk komunikasi yang lebih nyate secara fisik.

Kaiangan menengah ke atas yang digambarkan mempunyai sifat
individualis yang tinggi tetap memeriukan suatu bentuk hubungan dengan
orang lain walaupun dengan kondisi yang formal.

Kontak sosial dapat digambarkan dengan orang yang sedang melakukan
jabat tangan.

Lingkungan tempat berkumpul dalam suatu apartemen dijadikan sebagai
suatu lingkungan dimana proses kontak sosial dapat berlangsung, adanya

elemen air, tempat makan, sculpture, dan elemen pohon dapat menjadi
tempaMingkungan yang menciptakan suasana berkumpul bagi penghuni
apartemen.

IlflSflirilgifiesggiBiiiBBIlBSIlIfaSBI
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Ruang bersama diperlukan dalam sebuah hunian sebagai tempat

mengadakan kontak sosial baik antar penghuni, tamu, maupun dengan

pengguna fasilitas komersiai sebagai sesama kalangan menengah ke

atas yang tinggal di perkotean.30

1.6.4.2 Kualitas Interaksi-lnteraksi Dalam Ruang31

interaksi dalam ruang merupakan unsur tiga dimensi dalam

perbendaharaan perancangan arsitektur. Tiap-tiap bentuk tiga dimensi

akan memberikan artikulasi pada volume ruang di sekitamya dan akan

menimbulkan pengaruh terhadap area yang dimilikinya puia,

A. Skala bangunan

Skala bangunan bertitik tolak pada bagaimana cara memandang

besarnya unsur sebuah bangunan atau ruang secara relatif terhadap

bentuk-bentuk di sekitamya untuk menciptakan adanya kontak sosial.

Misalnya besaran ruang untuk massa 2 orang bersifat akrab, 20 oarang

bersifat normal, dan lebih dari 100 bersifat massal.

Di dalam arsitektur, kite mengenal dua unsur skala yang sering digunakan

dalam keseharian, yaitu:

s Skala umum adalah ukuran relatif sebuah bangunan terhadap

bentuk-bentuk lain di dalam lingkupnya.

s Skala manusia adalah ukuran relatif sebuah unsur bangunan atau

ruang terhadap dimensi dan proporsi tubuh manusia.

B. Sifat ruang

Sifat ruang yang terbuka atau tertutup dibentuk oleh media tempat

berkumpul (air, pohon, sclupture, dan tempat makan), bukaan-bukaan
untuk ruang yang tertutup.

C. Cahaya

Cahaya dapat berfungsi sebagai kenyamanan visual maupun psikologis

untuk digunakan. Jadi pencahayaan yang dapat memberikan

17
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kenyamanan berinteraksi bukanlah pencahayaan yang terang akan tetapi

yang dapat mempengaruhi suasana hati dan perasaan.

D. Wama/Texture

Warna adalah corak, intensites, dan nada pada permukaan suatu bentuk.

Warna merupakan atribut yang paling mencotak dan membedakan suatu

bentuk terhadap iingkungannya. Warna juga mempengaruhi bobot visual

suatu bentuk. Pengaruh warna pada permukaan suatu bidang akan

menimbulkan berbagai perasaan nyaman atau tidaknya pada manusia.

E. Bentukan ruang

Bentuk ruang untuk menghadirkan suasana bersama yang diangkat:

bagian dari lantai yang ditinggikan akan memperkuat pemisahan secara

visual dengan Iantei sekitamya.

Bentuk ruang yang direndahkan merupakan bidang lantai yang diturunkan

dan merupakan peralihan yang halus untuk menghubungkan dengan

ruangan lainnya.

1.7 PENDEKATAN ARSITEKTUR

Arsitektur Modem32

Eropa pada abad ke-18 sedang menekuni arsitektur kiasik yang

menghidupkan kembali warisan kiasik ( Yunani-Romawi ) karena

Arsitektur barok yang berlebihan telah menunjukkan keietihannya. Kajian

arkeoiogi dan arsitektural puing Romawi dan Yunani mendapat tempat

penting terutema setelah penggalian kota Pompeii dan Herculaneum yang

relatif utuh. Namun pada era pencerahan arsitektur neoklasik tidak lagi

dapat menjadi acuan, apaiagi arsitektur gothic yang diasosiasikan dengan

tradisi keagamaan Kristen yang saat itu sedang disingkiri. Di lingkungan

akademi Perancis ( Academie Royaie d'architecture, kemudian menjadi

Ecole des Beaux-Arts, sesudah revolusi Perancis ) diiakukan upaya keras

untuk merasionalkan warisan kiasik sehingga menjadi semacam rumusan

32 Tri Yogo Pamungkas, TA Ull 2003
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ilmiah. Dalam semangat penalaran Descartes wacana arsitektur yang

terbentuk dalam akademi berdasarkan pada prinsip bahwa:

1. Segala sesuatu didasarkan pada rasio

2. Matematika menjanjikan kepastian

3. Geometri adalah dasar semua keindahan

Rasionalisme ini menempuh 2 jalur yaitu rasionalisme bentuk dan

rasionalisme struktur.

• Rasionalisasi Bentuk

Salah satu pelopor rasionalisasi bentuk adalah Etienne-Louis

BOULEE (1728-1799) dan Claude-Nicolas LEDOUX (1736-1806), Boulee

meyakini bahwa keindahan berakar pada keteraturan geometri ketimbang

karena mewarisi arsitektur kiasik. Keteraturan ini terbentuk oleh simetri,

dan kontras antar bentuk-bentuk dasar seperti silinder, kerucut, boia, dan

kubus. Obsesi Boulee terhadap komposisi bentuk-bentuk yang agung,

tegas, dan iugas ini menjadikannya terus merancang bangunan-bangunan

raksasa yang diiuar jangkauan teknologi waktu itu. Komposisi dengan

idiom kiasik disusun secara bebas dengan menggunakan bentuk-bentuk

geometris sebagai unit-unit elementemya. Karyanya yang paling terkenal

adalah 65 gerbang to! (barriere) masuk kote Paris.

Bagi Ledoux keteraturan geometris bukan hanya cerminan dan

rasionalites komposisi bentuk tepi juga ketertiban tetanan sosial, prinsip

ini tercermin dalam rancangannya untuk kompleks perumahan dan

industri garam, ie saline de chaux. Pada kompleks ini bentuk geometris

lingkaran dengan rumah direksi dan pabrik di tengah, rumah buruh dan

fasilitas umum sepanjang tepi lingkaran menjadi alat yang sistematis

untuk menate bangunan sehingga memungkinkan sistem kontrol dan

sistem pelayanan berjaian dengan baik.
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a Rasionalisasi Struktural

Rasionalisasi sruktural dirumuskan dengan baik oleh seorang padri

Jesuit, abbe marc Antoine LAUGIER (1713-1769) dalam tulisannya "Esai

tentang Arsitektur". Bagi Laugier harus ditemukan dasar-dasar esensiai

arsitektur yang baik dan bukan hanya berasal dari tradisi serta kebiasaan

semate. Dan bangunan yang dekat dengan alam adalah gubuk asal yang

pertama kali dibuat oleh manusia, rumah adam dari surga. Rumusan

Laugier ini diterapkan dengan baik oleh Jacques-Germain SOUFFLOT

dalam merancang pantheon, susunan batu yang membentuk bangunan ini

diikat dengan tuiangan-tulangan baja sehingga dapat mereduksi dimensi

konstruksi.

a Arsitektur dan Revolusi Perancis

Tipe-tipe fungsional baru mendominasi kote sebagai monumen-

monumen penanda supremasi kelas pengusaha. Meskipun masih bersifat

elitis era ini memberi peluang bagi arsitektur untuk menjadi perhatian dan

milik siapa saja bukan hanya pendete dan baginda. Menurut Jean

Nicholas Louis DURAND (1760-1834), arsitektur yang baik memenuhi 2

syarat yaitu kesesuaian dan ekonomi, berarti mendapatkan efek yang

paling agung dengan jumiah dana yang terbates. Menurut Durand,

bangunan yang paling ekonomis adalah yang memiliki simetri,

keteraturan, dan kesederhanaan, kualitas yang memang sejalan dengan

arsitektur kiasik. Kesesuaian didefinisikan sebagai keaweten, kesesuaian

dan kondisi yang sehat. Dalam pandangannya, "Keindahan akan tempi!
secara alami ketika seseorang dapat memberi perhatian penuh pada

disposisi,....keindahan akan hilang jika orang hanya memberi perhatian

pada dekorasi arsitekturaP. Durand berhasil mendudukkan prinsip bahwa
efisiensi tidakiah beriawanan dengan penampilan bentuk yang
impresif.
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a Arsitektur dan Industri

Produksi baja adalah anak kandung revolusi industri. Baja menjadi

bahan utama bangunan adalah fenomena baru yang perlu dirumuskan

perannya dalam arsitektur. Baja adalah keajaiban teknologi yang mulai

menampakkan kesaktiannya pada ekspo internasional, baja pada

mulanya memang bukan wakil dari keunggulan rasio dan keagungan rasa

tepi ujung tombak teknologi dan industri yang membanggakan.

Sebagai contoh Crystal Palace, aula pameran yang memanjang bak

iorong gereja dengan panjang sekitar setengah kilometer dengan

konstruksi sepenuhnya baja. Contoh lain adalah Alexandra Gusteve

EIFFEL, membangun ke atas, insinyur konstruksi ini membangun menara

sebagai landmark ekspo internasional.

• Teknologi dan Fabrikasi

Dunia menyambut dengan baik penggunaan material yang baru

terhadap dunia arsitektur dengan sigap memanfaatkan keunggulan

teknologi. Belanda merumuskan estetika seni bentuk (plastik arts),

Jerman mengupayakan integrasi industri dengan seni sementera Paris,

Brussel dan Barcelona dengan romantis mencari ilham dari alam untuk

sosok baru teknologi ini.

Melihat perkembangan Arsitektur, sejarah dari modern mengalami

perubahan-perubahan untuk menuju ke modem yang terbagi menjadi

beberapa bagian yaitu: primitive, tradisional, kiasik barat, dan modem.33

Dalam buku Le grand atlas de {'architecture mondial ( Atlas besar

arsitektur dunia) diterbitkan oleh Encyclopedia Universalis Paris Perancis,

sejak jaman Renaissance perkembangan arsitektur sudah dimasukkan ke

dalam jaman modem. Sebab masa ini telah menggunakan konsep baru

dari Italy sejak abad XV yang disebut "modern", karena terjadi

Nuraeny Triyana. M, TA Ull 2004
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perampuran antera Gothic dan gaya yang disebut Renaissance melanda

Eropa hingga masa Neo Kiasik.

Gejala arsitektur modern dimuiai dari anti pengolahan bentuk lama

dengan teknologi baru. Keindahan tidak lagi dikaitkan dengan dekorasi

atau ornamentasi dan bagian-bagian bangunan. Awal arsitektur modern

dimuiai dari later beiakang revolusi industri di era pencerahan di negara

Eropa dan Perancis pada awal abad 18. Pada zaman tersebut arsitektur

berkembang menentang superiorites dan keunggulan arsitektur pada

zaman pertengahan, menentang keindahan kiasik ( hand made ) diganti

oleh bentuk-bentuk pabrikasi yang praktis dan indah sehingga criteria

keindahan dalam arsitektur terpresentasikan adaptasi bentuk kepada

fungsi. Arsitektur merupakan kesatuan arsitektur dan seniman.

Perkembangan dari arsitektur modem dari masa ke masa hanya

dibedakan dari bentukan, fungsi serta jenis penggunaan teknologi yang

berperan dalam suatu bangunan akibat temuan-temuan baru akan hal

arsitektur.

Ciri-ciri umum arsitektur modem adalah semua sisi dalam kesatuan

bentuk baik komposisi maupun tampilannya, elemen pembentuk baik itu

jendela selalu menyatu dalam satu komposisi bangunan,

kubistik/asimetri/structural.
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1.8 Tinjayan ICarya Arsitek
KEN YEANG

Fungsi bangunan di samping adalah Central Raza. Bangunan
ini berada di Ji, Sultan Ismail 34 Kuala Lumpur, Malaysia,
Bangunan ini dirancang pada tahun 1992 dengan arsrtefc

1. Ken Yeang Sdn.Bhd.
2. T.R. Hamzah

Luas site 2,982,5 m2.

Total luas lantai bangunan 57,863 m2,
Bangunan ini memenangkan award pada PAM Architecture
Award 1997 dalam bidang commercial category,
Bentuk bangunan ini adalah tower segi empat dengan varsasi
penambahan yang berbentuk diagonal, Sebagai pengatou
diberi bracing segitiga untuk mempertahankan struktur
bangunan berfingkat tinggi dari angin.

Entrance bangunan dibuat menjorok keiuar
sehingga memberikan kesan ramah pada
bangunan.
Bentuk atap pada entrance dibuat dengan repetisi
melengkung dan menjorok keiuar sehingga dapat
menaungi entrance.
Selain itu entrance dibuat lebih tinggi agar terdapat
pembeda antara ruang luar dan ruang daJann.

Pencapaian bangunan tersamar meiewati
taman.
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DAVID BAKER & CROSBY HELMICH

Bangunan ini adalah sebuah apartemen yang berada d
Berkeley, California, USA.
Apartemen ini dirancang pada tahun 1992 dan memenarigkan
award AIA National Honor Award for Architecture 1997.

Arsitek yang merancang adalah David Baker dan Crosby
Heimich.

Luas site 2.023 m2

Total luas lantai bangunan 6.600,75 m2

Bentuk bangunan ini
simple dengan

8||fSklfi bukaan-bukaan yang
langsung menghadap
ke jalan.

Bentuk mirimalis

dengan perrilihan
warna cerafi

membuat

bangunan Sri
terlihat menarik

Tampilan seperti ini
merupakan
tampilan
bangunan dengan
pendekatan pada
arsitektur modern.

a lantai dasar digunakan untuk parkir
i retail untuk mewadahi fasilitas

nersial.

Massa yang dibuat vertikal mengesankan
bangunan ini terlihat formal tetapi dengan
adanya open space di antara bangunan
dapat dijadikan sebagai sarana untuk
melakukan kontak sosial,

F i?:. / i
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KEN YEANG

Menara Mesiniaga
Lokasi bangunan ini berada di Subang Java, Sefcugor,
Malaysia yang merupakan daerah berikiim tropis.
Fungsi bangunan ini adalah kantor bagi perusahaan
elektronik dan industri mesin (IBM Malaysia agency!.
Ken yeang menginginkan bangunan ini sebagi
bangunan yang emiiiki efisiensi energi yang tingoji
dalam operasional bangunan sekafigus cocok urttuk
iklim daerah tropis.

Desain yang paling menonjol adalah tanaman yong
dimasukkan kedalam fasade bangunan dimuiai dari
gundukan tanaman kedalam fasade bangunan
dimuiai dari gundukan tanah setinggi lantai tiga dan
memutar keatas sepanjang kulit banguan sampai
pada cerukan bangunan yang palling atas.

Bukaan kaca hanya dipakai pada fasade utara dan selatan untuk mencukupj
cahaya dan penerangan. Semua area jendela pada fasade bagian barat dan
timur memiliki sirip-sirip eksternai yang terbuat dari aiumunium yang berfungsi
sebagi shadding.

Teras atap dinaungi oleh kerangka baja dan aiumunium shading dan filter
cahaya ini berada diatas koiam renang dan gymnasium (juga menyediakars
tempat bagi penambahan solar cell)
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APARTEMEN Di JOGJAKARTA

2*2 Anaiisa Peiakyf ICegiatan, dan Hefoytyhart Ruang

Kelompok Ruang dan Pelaku Macam Kegiatan Kebutuhan Ruang Zona

HUNIAN -penghuni Tidur, isiirahat Kamar tidur Privat

Mandi KMArVC

Menerima iamu Ruang tamu

Bersantai Ruang santat

Memasak Dapur

Menyinrspan barang Gudang

PENGELOLA

&

OPERASIONAL

-Pengelola

-Karyawan

Menunggu Ruang tunggu Semi privaft

Menerima tamu Ruang tamu

Mengadakan pertemuan Ruang rapat

Pengeloiaan administrasi >Ruang genera! manager

>Ruang sekretariat

Menyimpan barang Gudang

Bilas Lavatory

PELAYANAN -Pengelola

-Karyawan

-Umum

-Penghuni

Menunggu Ruang tunggu/Labby Semi priv*

Memperoteh informasi >Ruang Receptionist

>Ruang informasi

Beribadah Musholla

Mencuci Ruang laundry

Utiliias >Ruang MEE

>Ruang Genset

>Ruang AHU & Chiller

>\r\fater toeatment

>Shaft pipa

>Shaft sampah

Menyimpan barang Gudang

Menjaga keamanan Ruang saipam

Parkir Area parkir penghuni

Sumber: Anaiisa

aoaasaaaonni

?Km/riK oz^m
38



A 0\A &«$ I .^- l\fi F-- r\j i)t lijt-Juji^x

FASILITAS/JAS
A -Penghuni

-Pengelola

-Karyawan

-Umum

Berbelanja Mini market

Serti

puMfc

Makan, minum Restaurant, cafe

Menyiapkan makanan >Dapur

>Gudang alat

>Lavatory

Berobat Poliklinik

Menunggu Ruang tunggu

Membeii obat Apotek

Berkomunikas? Wartel

Mengirim surat Karrtor pos

Transaksi keuangan ATM/Bank

Perawatan diri Salon, sauna

REKREASI -Penghuni

-Pengelola

Berenang Kolam renang Semi pwat

& Tennis Lapangan tennis

OLAHRAGA Ganti pakaian Ruang ganti

Bilas Lavatory

Menyimpan barang >Locker

>Gudang

Menunggu Ruang tunggu

Mengelola kegiatan Ruang pengelola

Fitness Fitness center

Senam Ruang senam

UMUM -Umum Parkir Area parkir umum,pengeloa,karyawan PuttSk

Bilas Lavatory

! Rekreasi, benmain anak Fasiiites rekreasi, tempat bermain anak [
Sumber: Anaiisa

a 3 a n a
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APARTEMEN Dl JOGJAKARTA I
BAB III

PENGEMBANGAN DESAIN

3.1 SITUASI

Bangunan apartemen ini terletak di J I. Ring Road Utara, Condong

Catur, Depok, Sieman, Jogjakarta, dengan luasan sekitar 20.800 m2.

Bangunan 3 tower apartemen

Entrance bangunan
Lobby

Massa upper ground floor untuk
food court

NA NURLAiLA 0l.5iZ.0ii.

Gambar 3.1

Situasi

Sumber: Pengembangan Desatn

iiiiiiiitiiiiiigiiiiiiiliiiBaiiiilil
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APARTEMEN Dl JOGJAKARTA

Gubahan Massa

Komposisi massa dengan tiga tower yang simetris dan saling berdekatan

disatukan dengan pengikat antara tower satu dengan tower lainnya yang

berfungsi sebagai ruang bersama dan area komersiai (retail-retail, lounge,

children play ground area, fitness center, salon, sauna, cafe, book store, tempat
bermain anak, laundry, minimarket, kantor pos, money changer, bank/ATM,

wartel, poliklinik, apotek, resepsionis, ruang informasi, ruang satpam, dan food
court).

Pencapaian radial dinamis diiakukan untuk menjaga kebutuhan privasi (territorial
dapatterkontrol) dan memungkinkan terjadinya kontak sosial antar penghuni (
karena keintiman jarakantar unit hunian). Komposisi bentuk ini dapat
memberikan kesatuan blok apartemen.

3.2 SITE PLAN

Taman sebagai area
bersama untuk melakukan
kontak sosial

i

Taman sebagai area
bersama untuk melakukan
kontak sosial

iiigiiiiii

Kolam renang dewasa dan
anak yang dilengkapi dengan
gazebo •

Area parkir mobil Area parkir motor

N;NA NtrH_A<LA 0\ 5)2.Qui*

a • >•••• • ailflliiiigBllllliiiiiniKi 1
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Gambar 3.2

Site Plan

Sumber: Pengembangan Desain

Luas site ± 20.800 m2

Luasan bangunan keseluruhan ± 8000 m2

Area parkir mobil di luar: 18 mobil

Area parkir motor di luar: 92 motor

3.2.1 Massa Bangunan

Bentuk bangunan apartemen adaiah gabungan dari massa berbentuk

bulat dengan unit hunian kotak yang diputar 45 derajat, dimana tower-tower

terletak simetris.

Bentukan massa lengkung, misalnya lobbydapat berfungsi untuk

mengumpulkan orang.

Adanya void pada upper ground floor diharapkan dapat terjadinya kontaksosial

antar satu lantai dengan lantai lainnya.

3.2.2 Sirkulasi

Pencapaian ke bangunansecara langsung. Diiakukan pemisahan jalur

sirkulasi bagi kendaraan bermotor dan pejaian kaki serta adanya pengolahan

ruang luar seperti taman, tempat duduk untuk tempat melakukan konteik sosial

antar penghuni apartemen, pengelola dan pengunjung.

Entrance pejaian kaki melalui jalan utama sedangkan entrance kendaraan

bermotor melalui jalan lingkungan.

igniiiitBgiBiggiBBiiiioiRBiiiiiiiii
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APARTEMEN Dl JOGJAKARTA

Jalur sirkulasi untuk mobil
pemadam kebakaran

\ Akses menuju ke
\ lap.tennis melalui
\ selasar .

I

Akses menuju ke kotam
renang melalui selasar

L

Kendaraan masuk

ke basement
Jalur pedestrian Main entrance&exit

untuk pejaian khaki

Jalan masuk untuk

kendaraan

Gambar 3.2.2
Sirkulasi

Sumber: Pengembangan Desain

•••••••

Kendaraan keiuar dari
base/nent

Jalan utama

Jalan keiuar untuk

kendaraan

i«iifliDBtieiiiai>iBiinairjioifliiisBgi |
FENQEEipmem detain ¥
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APARTEMEN Dl JOGJAKARTAi • •• • i

3.2.3 Penataan Landscape

Grass block
Pohon peneduh dengan lebar
kanopi 7-8m (Ketapang Brazil)

Pohon kelapa untuk
memberikan kesan
seperti di pantai

PerpaduaVi rumput manila dan
rumput gajah yang disusun
diagonal

Paving block pola/
tulang ikan warn
abu-abu untuk jajur
pedestrian

Perpaduan paving block
bujursangkardan persegi
panjang dengan warna merah
dan abu-abu

IBatu pualam ukuran 60x60cm warna
hijau kecoklatan yang disusun
diagonal ♦ / Batu sikat

Pohon

peneduh pada
area parkir
(Kerai payung)

Taman yang ditanami bunga soka dan
azalea

Gambar 3.2.3
Penataan Landscape

Sumber: Pengembangan Desain

• • • •

3.3 DENAH

3.3.1 Denah Ground Floor

Ground Floor terdiri dari resepsionis, informasi, ruang satpam, retail-retail,
children play ground area, lounge, poliklinik. apotek, ruang tunggu, wartel,

j;N£ NURLAiLA

iigsiBisiifliiiBBaa • •iiiBBBiiimigaa
65
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APARTEMEN Dl JOGJAKARTAi !••••••

bank/ATM, money changer, kantor pos, minimarket, tempat penitipan anak, book
store, mushoila, laundry, gudang, fitnesscenter, salon, sauna, cafe.

4fe/vv-"" - -♦i

*&

#* . .*•

F ' ^ ' 1 ' f~

F *-$.',

.J%^r

Gambar 3.3.1

Denah Ground Floor
Sumber: Pengembangan Desain

*

'.%

j*i*ti .

'"•sS*

3.3.2 Denah Upper Ground Floor

Upper floor digunakan sebagai area komersiai berupa food court dengan
fasilitas tempatduduk kapasitas 2, 4, dan 6 orang. Bentuk denah food court ini

adalah lingkaran sehingga furniturenya juga disusun melingkar. Pada bagian
tengah terdapat void sehingga pengunjung dapat menikmati hidangan sambil
melihat area komersiai dan bermain anak yang ada pada ground floor.

'•JA NURL.AJLA 0; 5I2 Ci*

• ffaiaenaassiaiaiiBeBBiRiBaasdaaKiaaaB I
FEN&EM&AN&AN D£5>ASN 4"
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APARTEMEN Dl JOGJAKARTAi
Stand-stand food

court yang dilengkapi
dengan wastafel

* :-

T

Tempat duduk dengan
kapasitas 2,4,6 kursi

LavatoryLava

* i

Gambar 3.3.2
Denah Upper Ground Floor

Sumber: Pengembangan Desain

••••••••••a

3.3.3 Denah Typical Floor 2-4

Tiap unit-unit hunian pada lantai 2-4 terdiri dari ruang tamu, balkon, kamar
tidur utama, 3 kamar tidur biasa, ruang kerja, ruang keluarga, ruang makan,
dapur, KMAA/C. Pada masing-masing unit hunian terdapat tengga darurat.

It
NINA NUR-AILA 0i.5l2.0i*

i • a s srann

FENeEMPANBAN DETAIN
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APARTEMEN Dl JOGJAKARTAi •••••••••a

N;NA NUf3_A[LA Oi 5;;

Core dengan 3 lift manusia, 1 lift
barang, lavatory,AHU, tangga, shaft
sampah, listrik, telpon, air

Unit hunian dengan 4
kamar tidur

Sirkulasi'

radial untuk

memaksimalk
an

pertemuan-
pertemuan

Gambar 3.3.3.a
Denah Typical Floor 2-4

Sumber: Pengembangan Desain

• IIIIIBIllllllflllgiBUliignnnBggg i

FENBEtlPANBAN DE5>AN +•
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~"X f

Gambar 3.3.3.b
Denah Lay Out Hunian 4 Kamar

Sumber: Pengembangan Desain

3.3.4 Denah Typical Floor 5-6

NINA WURLAILA 0i.5-2.fXi.

Gambar 3.3.4.a
Denah Typical Floor 5-6

Sumber; Pengembangan Desain

IlllflaSBIIBIllfllBBBIIIIlflBBBBlllllig |
FENBEtlPANBAN DE^AN 4-
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<i\^-j

'v*

^*

Gambar 3.3.4.b
Denah Lay Out Hunian 3 Kamar

Sumber: Pengembangan Desain

Hunian 3kamar terdiri dari ruang tamu, balkon, kamar tidur utema yang
dilengkapi dengan kamar mandi dalam, 2kamar tidur biasa, ruang kerja, ruang
keluarga, ruang makan, dapur, KMAA/c, dan tengga darurat.

3.3.5 Denah Typical Floor 7-8

01 5,Z.0ii.

Gambar 3.3.5.a
Denah Typical Floor 7-8

Sumber: Pengembangan Desain

IIIIIIBBII«f||sa||faflllgBlataa|,|B|a|
FEN&EM&ANGAN DETAIN "f"
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APARTEMEN Dl JOGJAKARTA I

♦J&VS5

i-r- Syr

"JS*» *

i\ - f

•Ff

Gambar 3.3.5.b

Denah Lay Out Hunian 2 Kamar
Sumber: Pengembangan Desain

• a a • i

Hunian 2 kamar terdiri dari ruang tamu, balkon, kamar tidur utema yang

dilengkapi dengan kamar mandi dalam, kamar tidur biasa, ruang kerja, ruang

keluarga, ruang makan, dapur, KMVVC, dan tengga darurat.

3.3.6 Denah Basement

Ruang pengelola

Area parkir motor

NINA NURLAILA

Genset

lllliaaaiiaillliaillllllllfiailiaaaa I

PENeEM&ANeAhJ DETAIN +=
71



APARTEMEN Dl JOGJAKARTAi iimiiiii

Gambar 3.3.6

Denah Basement

Sumber: Pengembangan Desain

Basement ini dapat menampung ± 90 mobil dan ± 40 motor. Ruang-ruang

pengelola apartemen juga diletekkan di basement. Terdapat jugaruang untuk

genset.

3.4 TAMPAK

Bukaan-bukaan dengan pola
kotak besar kecil memberikan

irama irama pada bangunan

NINA hiURLAiLA

Ending dengan material
batu pualam ftijau

Gambar 3.4.a

Tampak Depan (Utara)
Sumber: Pengembangan Desain

Bukaan-bukaan*
dengan kusen
aluminium

memberikan kesan

bangunan modem
minim alis

MIBIIIIlllBBlflllllSIIBBBItlBII

FENOCrlPANeAN DCi^AN
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NiriA NURLAiLA

Gambar 3.4.b

Tampak Samping Kanan (Barat)
Sumber: Pengembangan Desain

Gambar 3.4c
Tampak Samping Kiri (Timur)

Sumber: Pengembangan Desain

Gambar 3.4.d

Tampak Samping Beiakang (Selatan)
Sumber: Pengembangan Desain

>lliaaaaigiiigfaaaaaiiiaaifaailtaaaB

FENeEMPANOAN DETAIN
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3.5 POTONGAN

Atap dengan rangka dari baja Rumarnift dari beton

NINA »*JB_A!LA

Struktur utama menggunakan
struktur beton bertulang sesuai
dengan pola grid yang ada

Gambar 3.5.a
Potongan A-A'

Sumber: Pengembangan Desain

Entrance
bangunan

Pondasi bangunan
dengan penebalan plat

Gambar 3.5.b
Potongan B-B'

Sumber: Pengembangan Desain

BgssaBBigiBaagBsaaigisjgiBBBCgiaBBigiaBiRgiBigigi
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3.6 INTERIOR

3.6.1 Lounge (Lantai 2-8)

I

Lounge ini sebagai tempat untjk
duduk, ruang bersama untuk
kontak sosial antar penghuni

Lantai keramik grani to

duduk-

rrtelakukan

Lantai yang di
atasnya diberi
karpet

Gambar 3.6.1
Lounge (lantai 2-8)

Sumber: Pengembangan Desain

3.6.2 Lounge Ground Floor

i'NA NURLAILA

Gambar 3.6.2
Lounge Ground Floor

Sumber: Pengembangan Desain

•BBaeaaaBBiflaaaBBBBSBBaaaBBBBaBBiBaaaB
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APARTEMEN Dl JOGJAKARTA I
3.6.3 Children Play Ground Area

3.7 EKSTERIOR

3.7.1 Taman

It
N|NAf*USLA:LA Oi.5:2.04

FS0t W*^

Area bermain anak ini berada di
ground floor. Area ini dapat dijadikan
sebagai tempat untuk melakukan
kontak sosial. Ada perpaduan
rumput, pasir dan jalan setapak serta
pohon-pohon peneduh.

Gambar 3.6.3
Children Play Ground Area

Sumber: Pengembangan Desain

Taman ini berada di beiakang
apartemen yang dilengkapi
dengan tempat duduk, mainan
anak.

IIIIBBfligiBIIIBfllBBIIIIBBBIBBIIIi

FENGEMPAN6AN DES'AJN

76



APARTEMEN Dl JOGJAKARTAi
Gambar 3.7.1

Taman

Sumber: Pengembangan Desain

3.7.2 Axonometri bangunan

Perletakan hunian mulai lantai 2, hal
ini untuk mendukung kegiatan
apartemen

Bentulcmassa adalah
susunan 3 tower

•iiiiiii

Gambar 3.7.2
Axonometri

Sumber: Pengembangan Desain

3.8 SISTEM UTILITAS

• Sistem penyediaan air bersih

Sumber air berasal dari PDAM dan sumur air bersih yang didistribusikan
menggunakan sistem downfeed distribution.

• Sistem pembuangan air kotor

Untuk kotoran cair menggunakan bak penampungan kemudian dialirkan ke
riooi kote. Kotoran padat ditampung kedalam septictenk kemudian dialirkan
ke sumur peresapan.

• Sistem penghawaan

Menggunakan sistem penghawaan buaten (AC) central. Pada tiap tower
terdapat 1 AHU.

• Sistem pengamanan kebakaran

Hr
N',HA NljRLAJLA 0i.5i2.0Ai.

IIIlggBIIIBI ••IIIBBBBBIHlggBB S
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Menggunakan detectorsprinkler'hydrant system, fire alarm dan protected
stairways.

• Sistem eiektrikal

Pada tiap tower terdapat shaft listrik. Daya listrik dari PLN dan genset untuk
keadaan darurat.

• Sistem komunikasi

Jaringan telpon langsung tanpa operator dan dengan operator.
• Sistem keamanan

Tersedianya fasilitas keamanan 24 jam.
• Sistem transportasi

Menggunakan lift dari lantai basement sampai lantai 8, terdapat tengga biasa
yang juga dapat berfungsi sebagai tangga darurat dari lantai basement
sampai lantai 8. Pada tiap-tiap unit hunian terdapat tangga darurat yang
langsung berhubungan dengan area luar agar dapat memudahkan dalam
proses evakuasi sementera.

• Sistem pembuangan sampah

Terdapat shaft sampah di dalam core tiap tower dari lantai 8sampai ke
basement kemudian diangkut langsung dengan truk sampah pemerintah
daerah.

UiHA 'iURLAIlA 01 1'7 0»4
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Situasi

Site Plan

iii»sii9iiiBii«iiiaaii>ii(SBi«iits

\_ * M F ' F ?* f

80



If

APARTEMEN Dl JOGJAKARTAi Biiiiaiiiaa

-SfelL:

MINA NURLAILA . 512.0AA

<., '.

7

Si, _ ?*"
.N>

</ - « * V,

/*
".-#

v&s.^

Denah Ground Floor
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Denah Upper Ground Floor
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•1INA NURLAILA 0i.5i2.0U,

Denah Typical Floor 2-4

A^
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Denah Typical Floor 5-6
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IMA NURLAILA 0I.5I2.0U.
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Denah Typical Floor 7-8

Denah Basement
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Denah Lay Out Kontak Sosial Ground Floor

3T ^#

• V« J<w&ft&^i6!^.(g5

, ^*<«saasai as^Sa^

Denah Lay Out Kontak Sosial Lt. 2-8

NINA NURLAILA 0! 5I2.04A

HliiaiigjigiiiSttigiieittllIIIIIElga

•.. A M F / F A K

84



APARTEMEN Dl JOGJAKARTAlffy»**»*«^^ bb«i,ME8B(

'iiNA NURLAILA 01 512

;^

.•^X*

SUffMTiaHHlUiltBT.1B1iPiWWEi1'!iWIP|J»

Denah Lay Out Hunian 4 Kamar

' 3* I

*'<MPBMS6MMaBjiiPBli^^

Denah Lay Out Hunian 3 Kamar

Denah Lay Out Hunian 2 Kamar
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Tampak Depan ( Utara}

-^-»^^-»^^-i«i..J,.^^,MJl,, M,..,,,.. L~s,*.0wtmmStoMutmMM*

Tampak Samping Kanan ( Barat)

fl .TT -il

Tampak Samping Kiri ( Timur)

NINA NURLAILA 01.512 OW.
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Tampak Beiakang (Selatan)

Potongan A-A'

Potongan B-B'

NINA NURLAILA 0; 512.
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Interior{Lounge Lt. 2-8)

NINA NURLAILA 01.5)2.044

CKsrauott rowan)

Eksterior (Taman)
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Interior ( Lounge Ground Floor)
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Eksterior (Children Play Ground Area)
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Interior ( Hunian 4 Kamar)
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Interior ( Hunian 3 Kamar)
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Interior ( Hunian 2 Kamar}
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Axonometri
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Rene. Atap Grounddan Upper Floor
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Rene. Atap Top Floor
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Rene. Kolom Balok Ground Floor
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Rene. Kolom Balok Lt. 2-4
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Rene. Kolom Balok Lt. 5-6
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Rene. Koiom Baiok Lt. 7-8

Rene. Koiom Baiok Basement
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Rene. Sanitasi

Detail Rangka Atap Top Floor
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Detail Rangka Atap Entrance
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Detail Entrance
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Detail Fasade
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Detail Fasade
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Foto maket

Foto maket
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Foto maket
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Foto maket
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Foto maket
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Foto maket

Foto maket

fr
NiNA NURLAILA

miieiitisiiig



APARTEMEN Dl JOGJAKARTAJM"* iiiniiiii

Foto maket

Ir
NINA NURLAILA Ol 5)2

I I 1BSBS 13 104


